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Abstrak  

 
Lubang Resapan Biopori merupakan teknologi yang dirancang untuk meningkatkan daya serap tanah 

terhadap air, sehingga menjadi solusi yang efektif dalam upaya konservasi air dan pengurangan 

genangan air di permukaan tanah, Balai Penyuluh Pertanian Rantau Selatan menghadapi permasalahan 

lingkungan terkait sampah dan berkurangnya daerah resapan air. Hal ini disebabkan masih rendah 

pengetahuan dan keterampilan masyarakat disekitar Balai Penyuluh Pertanian Rantau Selatan dalam 

memilah sampah yang dihasilkan di rumah masing-masing. Sedangkan permasalahan berkurangnya 

resapan air dipicu oleh semakin besar alih fungsi lahan dari kawasan terbuka hijau menjadi kawasan 

terbangun. Sehubungan permasalahan tersebut kepada masyarakat disekitar Balai Penyuluh Pertanian 

Rantau Selatan penting diberikan pelatihan memilah sampah yang berbentuk Organik dan Anorganik 

Lubang Resapan Biopori. Dalam pengabdian ini dilakukan pelatihan memilah sampah dan pelatihan 

membuat Lubang Resapan Biopori. Tujuan kegiatan ini adalah untuk memberikan solusi atas 

permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat. Hasil dari kegiatan pengabdian ini adalah (1) masyarakat 

terampil memilah sampah ke dalam sampah organik dan anorganik, (2) masyarakat terampil membuat 

Lubang Resapan Biopori, dan (3) masyarakat mampu memanfaatkan Lubang Resapan Biopori untuk 

menampung sampah organik menjadi kompos.  

 
Kata Kunci: Balai Penyuluh Pertanian, Lubang Resapan Biopori Fungsi Lahan, Genangan Air, 

Lubang Resapan, Rantau Selatan, Sampah Organik 

 

PENDAHULUAN 

Perubahan penggunaan lahan dari kawasan resapan air menjadi kawasan terbangun 

(developed areas) merupakan fenomena global yang tak terelakkan, termasuk di Indonesia. 

Urbanisasi dan pembangunan infrastruktur telah mengakibatkan peningkatan signifikan pada 

luas permukaan kedap air (impervious surfaces) seperti aspal, beton, dan atap bangunan 

(Ghofrani et al., 2017). Dampak langsung dari fenomena ini adalah terganggunya siklus 

hidrologi alami. Air hujan, yang seharusnya dapat meresap ke dalam tanah, justru berubah 

menjadi aliran permukaan (run off) yang besar. Aliran permukaan ini tidak hanya menyebabkan 

berkurangnya cadangan air tanah (groundwater recharge) tetapi juga menjadi pemicu utama 

terjadinya genangan (water logging) dan banjir di kawasan perkotaan dan semi-perkotaan 

(Fletcher et al., 2013). 

Balai Penyuluh Pertanian (BPP) Rantau Selatan, sebagai institusi yang berfungsi sebagai 

pusat pembinaan dan penyuluhan pertanian, juga tidak lepas dari ancaman permasalahan 

hidrologi ini. Kawasan di sekitar BPP kemungkinan besar telah mengalami konversi lahan, 

dimana tanah terbuka yang sebelumnya dapat menyerap air telah berubah menjadi halaman 

yang padat, area parkir, dan bangunan. Curah hujan dengan intensitas tinggi akan langsung 

menjadi aliran permukaan yang dapat menggenangi area tersebut, mengganggu aktivitas, dan 
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bahkan merusak infrastruktur. Kondisi ini diperparah dengan prediksi perubahan iklim yang 

menyebabkan peningkatan frekuensi dan intensitas kejadian hujan ekstrem (IPCC, 2021). 

Di sisi lain, permasalahan sampah, khususnya sampah organik, juga menjadi tantangan 

lingkungan yang serius. Sampah organik, seperti sisa daun, ranting, dan sisa hasil pertanian, 

jika tidak dikelola dengan baik akan menumpuk di Tempat Pembuangan Sementara (TPS) dan 

menghasilkan emisi gas metana (CH4) yang merupakan gas rumah kaca dengan potensi 

pemanasan global 28-36 kali lebih tinggi daripada karbon dioksida (CO2) dalam periode 100 

tahun (IPCC, 2014). Pembusukan sampah organik di tempat terbuka juga dapat menghasilkan 

lindi (leachate) yang mencemari tanah dan air tanah. Selama ini, penanganan sampah organik 

seringkali hanya berakhir pada pembakaran yang menimbulkan polusi udara atau pembuangan 

ke TPA yang sudah over capacity. 

Oleh karena itu, diperlukan sebuah solusi inovatif yang terintegrasi, mampu menangani 

kedua permasalahan tersebut secara simultan. Teknologi Lubang Resapan Biopori (LRB) 

diperkenalkan oleh Dr. Kamir R. Brata dari Institut Pertanian Bogor sebagai sebuah jawaban 

yang sederhana namun efektif. LRB adalah lubang silindris yang dibuat secara vertikal ke 

dalam tanah dengan diameter 10-30 cm dan kedalaman sekitar 80-100 cm. Lubang ini 

kemudian diisi dengan sampah organik yang berfungsi sebagai sumber makanan bagi 

organisme tanah, seperti cacing dan mikroba (Mulyati & Sasmito, 2019). 

Prinsip kerja LRB bersifat ganda. Pertama, lubang tersebut berfungsi sebagai jalur 

preferensial bagi air hujan untuk meresap langsung ke dalam tanah, sehingga meningkatkan 

infiltrasi dan mengurangi aliran permukaan (Suryadi & Pratiwi, 2018). Dengan adanya banyak 

LRB di suatu area, kapasitas resapan air tanah daerah tersebut dapat ditingkatkan secara 

signifikan, mengurangi risiko genangan dan banjir, sekaligus mengisi ulang akuifer. Kedua, 

sampah organik yang diisikan ke dalam LRB akan diurai oleh biota tanah menjadi kompos. 

Proses ini tidak hanya menghilangkan sampah organik dari lingkungan permukaan tetapi juga 

memperkaya tanah dengan bahan organik, meningkatkan kesuburan tanah, dan aktivitas 

biologis tanah (Saputra & Damayanti, 2021). Dengan kata lain, LRB mengubah "sampah" 

menjadi "sumber daya". 

Beberapa penelitian terdahulu telah membuktikan efektivitas LRB. Sebuah studi di 

kawasan permukiman padat menunjukkan bahwa instalasi LRB dapat mengurangi volume 

aliran permukaan hingga 40% pada hujan dengan intensitas sedang (Yuliani & Sejati, 2020). 

Penelitian lain menyebutkan bahwa satu lubang biopori dapat mengelola hingga 2,5 liter 

sampah organik per minggu dan menghasilkan kompos yang siap panen setiap 2-3 bulan 

(Brata, 2009). Implementasi LRB juga telah diakui sebagai salah satu bentuk Infrastruktur 

Berbasis Masyarakat (Community-Based Infrastructure) yang berkelanjutan (Dharmawan et 

al., 2022). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka kegiatan pengabdian masyarakat ini diusulkan 

untuk diimplementasikan di BPP Rantau Selatan. Pemilihan lokasi ini strategis karena BPP 

bukan hanya sebuah institusi, tetapi juga merupakan pusat pembelajaran bagi para penyuluh 

dan petani. Keberhasilan implementasi LRB di BPP akan menjadi model percontohan (pilot 

project) yang dapat direplikasi oleh para penyuluh di wilayah binaannya masing-masing dan 

oleh masyarakat luas. Dengan demikian, dampak dari kegiatan ini tidak hanya dirasakan di 

lingkungan BPP saja, tetapi memiliki potensi multiplier effect yang besar dalam 
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menyebarluaskan praktik konservasi air dan pengelolaan sampah yang ramah lingkungan di 

sektor pertanian dan komunitas sekitar.  

 

METODE 

Adapun permasalahan-permasalahan yang diidentifikasi yaitu rendahnya pengetahuan 

masyarakat terkait pemanfaatanair hujan serta pengelolaan sampah dimasyarakat yang mampu 

meningkatkanpendapatan rumah tangga. Pemanfaatan air hujan bertujuan untukmeningkatkan 

jumlah resapan air tanah, menghemat penggunaan air tanah danmengurangi run off.  

 
Gambar 1. Pembuatan Lubang Resapan Bipori dengan menggunakan pipa paralon 

Pemanfaatan air hujan dapat dilakukan menggunakan teknologi yang murah dan sederhana 

yaitu biopori atau LRB. Pembuatan LRB menggunakan pipa paralon merek Rucika ukuran 40 

cm diameter 4 inci, tutup pipa, alatbor, bor khusus tanah dan pisau yang disajikan pada Gambar 

1. Kegiatan PKM dilaksanakan di BBP Rantau Selatan Kecamatan Rantau Selatan pada Bulan 

Agustus – September 2025.  Pelaksanaan PKM terdiri atas dua kegiatan yaitu:  

 Kegiatan pendidikan/ sosialisasi/ edukasi. Masyarakat Kelurahan BBP Rantau Selatan 

diberikan sosialisasi mengenai manfaat dan dampak positif LRB   bagi lingkungan. 

Sosialisasi disampaikan oleh Tim PKM melalui infografis yang disebarkan kepada 

Masyarakat BBP Rantau Selatan 

 Kegiatan pelatihan dan pendampingan pembuatan LRB. Kegiatan ini dilakukan 

bersama-sama antara mahasiswa PKM dan masyarakat BBP Rantau Selatan. Jumlah 

LRB yang ditanam adalah 10 lubang sebagai contoh untuk dimanfaatkan dan dapat 

dikembangkan oleh masyarakat BBP Rantau Selatan. Sebelum melakukan kegiatan 

sosialisasi/edukasi pendidikan dan pelatihan pembuatan LRB, masyarakat Kelurahan 

BBP Rantau Selatan terlebih dahulu mengisi kuesioner. Kuesioner tersebut bertujuan 

untuk mengetahui tingkat pemahaman masyarakat Rantau Selatan 
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Gambar 2. Kerangka pemikiran pemacahan masalah ke mitra 

Dalam pengabdian ini dilakukan pelatihan memilah sampah dan pelatihan membuat LRB 

dengan tujuan kegiatan ini adalah untuk memberikan solusi atas permasalahan yang dihadapi 

oleh masyarakat. Kegiatan ini diawali dengan survey lapangan terlebih dahulu, permohonan 

ijin kepada penanggung jawab wilayah, penyiapan alat dan bahan pembuatan lubang biopori, 

serta mengumpulkan warga setempat untuk pelaksanaan setiap kegiatan penyuluhan dan 

praktek pembuatan LRB. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat yang telah dilakukan dapat diuraikan 

sebagai berikut; a. Edukasi dan Sosialisasi LRB.  Kegiatan edukasi dan sosialisasi mengenai 

isu-isu permasalahan lingkungan dan potensi pemanfaatan LRB disampaikan oleh Tim PKM 

kepada masyarakat Rantau Selatan (Gambar 4).  

Lubang Resapan Biopori diharapkan dapat memberikan manfaat ekologi dan ekonomi 

bagi masyarakat Rantau Selatan. Manfaat Lubang Resapan Biopori   secara ekologi yaitu dapat 

mencegah banjir, sebagai tempat pembuangan sampahorganik, menyuburkan tanaman, 

danmeningkatkan kualitas air tanah, sedangkan manfaat ekonomi Lubang Resapan Biopori   

adalahuntuk efektivitas penggunaan lahan untukmenanam sampah organik, selanjutnyapupuk 

organik padat yang dihasilkan dapatdigunakan sebagai input produksi padalahan pertanian 

sehingga dapatmengurangi biaya produksi petani.  Kegiatan edukasi/sosialisasi terdiri atassesi 

pemaparan materi dan diskusi.  

Materi tentang Lubang Resapan Biopori yang disampaikan oleh Tim PKM kepada 

masyarakat kemudian dilanjutkandengan sesi diskusi. Sesi diskusi bertujuan untuk menggali 

informasi lebih lanjut danmemperdalam pemahaman masyarakat tentang biopori apabila 

dikelola dengan baik. Masyarakat Kelurahan Rantau Selatan sangat antusias mengikuti 
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kegiatan ini terlihat darirespon positif dan begitu aktif memberikan pertanyaan tentang LRB 

ini. Kegiatan ini dihadiri oleh Masyarakat Kelurahan Rantau Selatan sebanyak 30 orang yang 

terdiri atas 20 perempuan dan10 laki-laki. Beberapa peserta yang terlibat dalam kegiatan ini 

merupakan bagian dari Kelompok Tani Kompi Grup dan Kelompok Tani di Bawah Balai 

Penyuluh Pertanian Rantau Selatan. Tim pengabdian melakukan pelatihan dan pendampingan 

pembuatan LRB kepada 30 peserta yang berasal dari Kelurahan Rantau Selatan (Gambar 4). 

Kegiatan inimerupakan langkah besar untuk mewujudkan konservasi air tanah melalui 

pembuatan LRB. Menurut Harahap et al 2021, peresapan air ke dalam tanah memerlukan 

pemanfaatan LRB sebagai media konservasi air tanah. Konservasi air tanah merupakan 

upayapelestarian air tanah dan penanganangenangan air. Hasil dari kegiatan ini 

yaituterpasangnya 10 LRB di Kelurahan Rantau Selatan Sejumlah Lubang Resapan Biopori ini 

dipasang di setiap titik yang dicurigai merupakan daerah genangan, daerah limpasan air hujan 

dari saluran pembuangan, sekeliling pohon dan pekarangan. 

 
Gambar 4. Suasana diskusi saat penyampaian materi tentang Lubang Resapan Biopori 

 

 
Gambar 5. Sketsa pemasangan pipa Lubang Resapan Biopori  

 

KESIMPULAN 

Permasalahan berkurangnya daerah resapan air dan menumpuknya sampah organik di BPP 

Rantau Selatan memerlukan solusi yang terintegrasi, sederhana, dan berkelanjutan. Teknologi 

Lubang Resapan Biopori (LRB) telah terbukti secara ilmiah dan praktis mampu menjadi solusi 
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tepat guna untuk mengatasi kedua permasalahan tersebut secara simultan. Dengan 

meningkatkan infiltrasi air hujan dan mengkonversi sampah organik menjadi kompos, LRB   

menawarkan pendekatan berbasis ekologi yang ramah lingkungan. Keberhasilan 

implementasinya sangat bergantung pada pendekatan pemberdayaan masyarakat yang meliputi 

edukasi, pelatihan praktis, dan pembentukan komitmen perawatan jangka panjang.  
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